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2.1 Tinjauan Umum Tentang STKIP PGRI Pacitan.
	Sekolah tinggi kejuruan ilmu pendididkan merupakan wahana pendidikan yang berfungsi untuk mengembangan sumber daya manusia yang berkualitas terutama dalam bidang ilmu pendidikan yang berada di jl Cut Nyak Dien kelurahan ploso, Pacitan, Jawa Timur dan dengan kesadaran tinggi siap untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan menyebar luaskan dalam kehidupan bermasyarakat. 
	Dengan berkembangnya dunia pendidikan yang semakin pesat menyebabkan sekolah tinggi tersebut juga harus dapat meningkatkan mutu pendidikan agar tidak tertinggal dengan sekolah  tinggi lainnya dan dapat mengimbangi kemajuan dunia pendidikan sekarang ini. Tujuan dalam system pengolahan kredit semester ini adalah agar dapat lebih memenuhi tuntutan pembangunan dengan memberikan lebih luas kepada setiap mahasiswa untuk memilih program studinya, menuju jenjang keahlian tertentu sesuai dengan penyajian program pendidikan yang luwes pada masing-masing program studi.
2.2 Sistem Pengolahan Data
2.2.1 Mekanisme Pengolahan Data KRS
	Sebelumnya diberbagai perguruan tinggi baik swasta maupun negeri, pengolahan kebutuhan studi mehasiswanya masih dilakukan dengan cara manual. Sebelum mahasiswa mengisi KRS harus mengetahuti terlebih dahulu nilai-nilai yang diperoleh termasuk IP semester atau IPK untuk menentukan jumlah mata kuliah yang dapat diambil saat itu. Dalam bimbingan KRS merupakan suatu kegiatan rutin yang terjadi disetiap perguruan tinggi di setiap awal semester yang mana akan melibatkan secara langsung mehasiswa dan dosen walinya. Disekolah tinggi ini sebelumnya para mahasiswa dapat melakukan proses bimbingan KRS harus sudah melalui prosedur pelunasan SPP semester dan Syarat-syarat lainnya.
	Sistem pengolahan data KRS merupakan informasi yang penting dalam kegiatan belajar mengajar dimana pengolahan data nilai tiap mahasiswa berhubungan langsung dengan data KRS. Adapun prosedur pengisisn KRS dilakukan oleh masing-masing mahasiswa. Jadi setiap mahasiswa mempunyai kewenangan dalam mengakses data KRS masing-masing. Dalam pengisian kartu studi untuk D2 dan S1 ada perbedaan hal ini dikarenakan system mata kuliah yang ditawarkan untuk diploma adalah sistem paket dimana mata kuliah yang ditawarkan untuk setiap semester sudah ditetepkan oleh pihak STKIP. Sedangkan sistem pengambilan mata kuliah yang ditawarkan untuk S1 berdasarkan IP (indek prstasi) dan dapat memilih sendiri mata kuliah yang akan diambil, tetapi pada semester pertama mahasiswa S1 akan dikenakan sistem paket pengambilan mata kuliah yang sudah ditentukan oleh setiap jurusan.
	Nilai hasil ujian bagi mahasiswa memerlukan informasi yang penting dalam mendukung kegiatan belajar mengajar, sebab sistem pengambilan mata kuliah dalam KRS sangat dipengaruhi oleh hasil nilai ujian yang telah ditempuh. Di lain pihak pelayanan kemahasiswaan, khususnya pelayanan informasi yang menyangkut kegiatan belajar mahasiswa menuntut adanya peningkatan baik dalam kecepatan data yang up to date, dan kelengkapan informasi.

2.2.2 Penentuan Beban Kredit Semster.
	Beban kredit semester adalah jumlah sks yang diambil oleh setiap mahasiswa dalam satu semester. Pada semester pertama mahasiswa wajib mengambil mata kuliah yang telah ditentukan oleh jurusan masing-masing. Sedangkan beban kredit semester ditentukan oleh pembimbing akademik atas dasar IP semester mahasiswa pada semester sebelumnya.
	IP ( Indek Prestasi ) adalah nilai rata-rata yang merupakan satuan nilai akhir yang menggambarkan mutu seorang mahasiswa dalam menyelesaikan rencana studi yang diprogramkan. Indek prestasi ada dua yaitu:
1.	Indeks Prestasi Semester (IPS) yaitu angka yang menunjukkan mutu mahasiswa dalam satu semester yang sudah diselesaikan. Angka ini diperoleh dari hasil bagi jumlah nilai tiap mata kuliah dikalikan kredit(SKS) masing-masing dengan jumlah semua kredit yang diprogram dalam semester yang bersangkutan.
2.	 Indek Prestasi Komulatif (IPK) yaitu angka yang menunjukan mutu mahasiswa sejak mulai belajar sampai dengan saat dihitungnya indeks prestasi atau sampai dengan akhir program studinya (lulus)
 (SKS x N)
 SKS
		
		Jumlah SKS yang dapat direncanakan oleh mahasiswa pada suatu semester ditetapkan pada indeks prestasi semester (IPS). Penetapan kelanjuan studi seorang mahasiswa didasarkan pada ketetapan sebagai berikut :
IP Semester	Jumlah SKS Maksimum
3.002,50- 2,99– 2,491,50 – 1,99< 1,50	24 SKS21 SKS18 SKS15 SKS12 SKS

Catatan : IP Komulatif dapat dipakai bahan pertimbangan pengambilan SKS bagi mahasiswa yang cuti pada semester sebelumnya.
	Seorang mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat kelulusan atau criteria yudisium ditetapkan berdasarkan IPK dari hasil semua mata kuliah yang diwajibkan untuk menyelesaikan secara bulat jenjnag program yang diikuti. Predikat kelulusan mahasiswa dinyatakn sebagai berikut :
IP Komulatif	Predikat
3,51 – 4,003,01 – 3,502,50 – 3.002,00 – 2,49	Sangat memuaskanMemuaskanBaikCukup


2.2.3 Kriteria Penilaian 
	Kriteria penilaian adalah acuan penilaian dari hasil evaluasi kredit semester yang telah ditetapkan dalam sistem acuan penilaian untuk kriteria penilaian ada dua, yaitu :
1.	Penilaian Acuan Norma (PAN) yaitu dengan cara membandingkan nilai seorang mahasiswa dengan penilaian kelompoknya
2.	Penilaian Acuan Patokan (PAP) yaitu penilaian dengan cara membandingkan antara hasil belajar riil mahasiswa dengan patokan yang telah ditetapkan . Patokan ini biasanya disebut batas lulus atau penguasaan minimum. Patokan tersebut tercantum dalam table berikut :
Interval Nilai	Hasil
Rendah	Tinggi	Huruf	Status







Suatu  system manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berkaitan dan satu set program untuk mengakses dan memanipulasi data tersebut. Jadi system manajemen basis data terdiri dari basis data dan set program pengelola untuk menambah data,menghapus data,mengambil data,dan membaca data.
2.3.1	Definisi dalam konsep basis data.
1.	Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.
2.	Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas, istilah lain atribut adalah property.
3.	Record/Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap
4.	File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda-beda valuenya
5.	Database adalah kumpulan table yang menpunyai kaitan antara satu table yang lain hingga terbentuk bangunan dta yang meninformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. 





Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai defiasi dari tahap-tahap normalisaasi yang terdiri dari :
1.	Bentuk tidak normal
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam,tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bias saja data tidak lengkap atau terduplikasi.
2.	Bentuk Normal kesatu
Bentuk normal kesatu mempunyai cirri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam file-file,data dibentuk dalam satu record demi record dan dari field-field berupa atomic value
3.	Bentuk normal kedua
Bentukkedua menmpiunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi criteria bentuk normal kesatu
4.	Bentuk normal ketiga
Untukmenjadi bentuk normal ketiga relasi harus sudah dalam bentuk normal kedua.
5.	Boyce-code normal form




Daigram arus data merupakan diagram yang sering digunakan untuk menggambarkan suatu system yang telah ada system baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data itu mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Diagram arus data merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan system yang testruktur dan jelas serta merupakan dokumentasi arus data di dalam system dengan terstruktur dan jelas serta dokumen dari system yang baik. Symbol-simbol yang digunakan adalah :
1.	Kesatuan luar
2.	Arus data
3.	Proses
4.	Simpan Data
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